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ABSTRAK 

WAHYUDI MAHENDRA. 180820600.KEDUDUKAN BADAN 

PERMUSYAWARATAN DESA (BPD) DALAM MENINGKATKAN 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI DESA KEBONTURI KECAMATAN 

ARJAWINANGUN KABUPATEN CIREBON, 2022.    

 Badan Permusyawaratan Desa (BPD) atau yang disebut dengan nama lain 

adalah lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya 

merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan 

ditetapkan secara demokratis. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana Kedudukan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Kebonturi Kecamatan 

Arjawinangun Kabupaten Cirebon, kedudukan BPD dalam meningkatan 

kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan utama karena BPD merupakan 

Representasi adalah perbuatan mewakili, keadaan diwakili, perwakilan dari 

masyarakat.  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Jenis penelitian ini termasuk 

jenis penelitian lapangan (field research), yang mana peneliti datang langsung ke 

tempat penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sumber data primer yang digunakan yaitu data yang 

diperoleh dari hasil wawancara kepada Kepala Desa, Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD) dan tokoh masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kedudukan serta fungsi Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Desa di Desa Kebonturi Kecamatan Arjawinagun Kabupaten Cirebon sudah 

dikatakan baik. Dilihat dari beberapa bentuk inprastuktur yang baik dan juga 

dengan adanya pamsimas untuk masyarakat dan adanya bumdes merupakan 

sebuah kedudukan dari Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dalam ikut serta 

mensejahterakan masyarakat desa, yang mana BPD bekerja sama dengan kepala 

desa dan pejabat desa dalam memberdayakan masyarakat lewat aspirasi dari 

masyarakat yang di tampung, dan di musyawarakan lalu terciptanya RPJMdesa, 

yang tujuanya adalah agar terciptanya kesejahteraan masyaratakat desa.      

Kata kunci: Kedudukan dan fungsi Badan Permusyawaratan Desa (BPD), 

Kejesahteraan Masyarakat Desa.  
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ABSTRACT 

WAHYUDI MAHENDRA. 1808206002. THE ROLE OF THE VILLAGE 

CONSULTANCY AGENCY (BPD) IN IMPROVING COMMUNITY 

WELFARE IN KEBONTURI VILLAGE, ARJAWINANGUN DISTRICT, 

CIREBON REGENCY, 2022. 

The Village Consultative Body (BPD) or what is called by another name is 

an institution that carries out government functions whose members are 

representatives of the Village population based on regional representation and are 

determined democratically. This research was conducted to find out how the role 

of the Village Consultative Body (BPD) in Improving Community Welfare In 

Kebonturi Village, Arjawinangun District, Cirebon Regency, the role of BPD in 

improving community welfare is the main goal because BPD is a representation, 

representing the act, being represented, representing the community. 

This study uses a qualitative method. Qualitative method is research that 

produces descriptive data in the form of written or spoken words from people or 

observable behavior. This type of research is a type of field research, in which 

researchers come directly to the research site. Data collection techniques used are 

observation, interviews and documentation. The primary data sources used are 

data obtained from interviews with the Village Head, Village Consultative Body 

(BPD) and community leaders. 

The results showed that the role and function of the Village Consultative 

Body (BPD) in improving the welfare of the village community in Kebonturi 

Village, Arjawinagun District, Cirebon Regency was said to be good. Judging 

from several forms of good infrastructure as well as the existence of PAMSIMAS 

for the community and the existence of bumdes, it is a fair role of the Village 

Consultative Body (BPD) in participating in the welfare of the village community, 

in which the BPD cooperates with the village head and village officials in 

empowering the community through aspirations from the community that are 

accommodated, and in deliberation and then the creation of the village RPJM, the 

purpose of which is to create the welfare of the village community. 

Keywords: The role and function of the Village Consultative Body (BPD), 

Village Community Welfare. 
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  الخلاصات 

. دور وكالة استشارات القرية في تحسيه رفاهية المجتمع 2686188881وحيذي مهىذرا. 

 .1811يىاوغىن ، سيريبىن ريجىسي ، في قرية كيبىوتىري ، مىطقة أراو

انٍٓئت الاستشبسٌت انمشٌٔت أٔ يب ٌسًى ببسى آخش ًْ يإسست تإدي ٔظبئف حكٕيٍت ٌكٌٕ 

هى أسبس انتًخٍم الإلهًًٍ ٌٔتى تحذٌذْى بشكم دًٌمشاطً. أػضبؤْب يًخهٍٍ نسكبٌ انمشٌت ػ

تى ئرشاء ْزا انبحج نًؼشفت دٔس انٍٓئت الاستشبسٌت انمشٌٔت فً تحسٍٍ سفبٍْت انًزتًغ فً 

لشٌت كٍبَٕتٕسي ، يمبطؼت أسربٌُٔبَغٌٕ ، يمبطؼت سٍشٌبٌٕ ، ٔدٔس انٍٓئت الاستشبسٌت 

نشئٍسً لأٌ انٍٓئت الاستشبسٌت انمشٌٔت ًْ نهمشٌت فً تحسٍٍ سفبٍْت انًزتًغ ْٕ انٓذف ا

 تًخٍم ْٕ تًخٍم ، انذٔنت انتً ٌتى تًخٍهٓب ، تًخٍم انًزتًغ.

تستخذو ْزِ انذساست طشٌمت َٕػٍت. انطشٌمت انُٕػٍت ًْ انبحج انزي ٌُتذ بٍبَبث ٔصفٍت فً 

ج ْٕ شكم كهًبث يكتٕبت أٔ يُطٕلت يٍ انُبس أٔ سهٕن ًٌكٍ يلاحظتّ. ْزا انُٕع يٍ انبح

َٕع يٍ انبحج انًٍذاًَ ، حٍج ٌأتً انببحخٌٕ يببششة ئنى يٕلغ انبحج. تمٍُبث رًغ انبٍبَبث 

انًستخذيت ًْ انًشالبت ٔانًمببلاث ٔانتٕحٍك. يصبدس انبٍبَبث الأٔنٍت انًستخذيت ًْ 

انبٍبَبث انتً تى انحصٕل ػهٍٓب يٍ انًمببلاث يغ سئٍس انمشٌت ٔانٍٓئت الاستشبسٌت نهمشٌت 

 دة انًزتًغ.ٔلب

أظٓشث انُتبئذ أٌ دٔس ٔٔظٍفت انٍٓئت الاستشبسٌت انمشٌٔت فً تحسٍٍ سفبٍْت يزتًغ انمشٌت 

فً لشٌت كٍبَٕتٕسي ، يمبطؼت أسربٌُٔبرٌٕ ، سٍشٌبٌٕ سٌزُسً لٍم ئَٓب رٍذة. اَطلالب يٍ 

ّ دٔس ػذة أشكبل يٍ انبٍُت انتحتٍت انزٍذة ببلإضبفت ئنى ٔرٕد نهًزتًغ ٔٔرٕد بٕيذٌس ، فاَ

ػبدل نهٍٓئت الاستشبسٌت انمشٌٔت  فً انًشبسكت فً سفبٍْت يزتًغ انمشٌت ، حٍج تتؼبٌٔ يغ 

سئٍس انمشٌت ٔيسإٔنً انمشٌت فً تًكٍٍ انًزتًغ يٍ خلال تطهؼبث الأشخبص انزٌٍ ٌتى 

 استٍؼببٓى ، ٔفً انًذألاث حى ئَشبء نهمشٌت ، ٔانغشض يُٓب ْٕ خهك سفبٍْت يزتًغ انمشٌت.

 : دٔس ٔٔظٍفت انٍٓئت الاستشبسٌت انمشٌٔت ، سػبٌت انًزتًغ انمشٔي.ت المفتاحيةالكلما
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 PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

1. Konsonan  

Simbol Huruf Arab Transliterasi 

 ا
A 

 ة
B 

 ث
T 

 ث
Ts 

 د
J 

 س
H 

 خ
Kh 

 د
D 

 ر
Dz 

 س
R 

 ص
Z 

 س
S 

 ش
Sy 

 ص
Sh 
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 ض
Dh 

 ط
Th 

 Zh ظ

 ع
„ 

 ؽ
G 

 ف
F 

 ق
Q 

 ن
K 

 ل
L 

 و
M 

ٌ 
N 

ٔ 
W 

ِ 
H 

 ء
Y 

 ي
„ 

2. Vokal  

Vokal Bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal 

rangkap (diftong). Vokal tunggal dalam Bahasa Arab (harkat) fathah ditulis 

“a”, kasrah ditulis “i”, dan dhammah ditulis “u”. Sedangkan untuk diftong 

fathah dan ya ditulis “ai”, fathah dan wawu ditulis “au‟. 
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3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : ā, ī dan ū. 

 

4. Ta marbuthah  

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 

a. Ta marbūṭah hidup 

Ta marbūṭah yang hidup atau mendapatkan ḥarakatfatḥah, kasrah 

dan ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbūṭah mati 

Ta marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال , namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung atau hubung. 

 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 

Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu 

terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dua cara; bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun p 

peneliti memilih penulisan kata ini dengan perkata. 

 

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huru 

fawal kata sandang. 
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